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INTISARI

CADY. Teknik Pengemasan Benih Kakao (Theobroma cacao L.) Untuk
Mempertahankan Viabilitas Selama Penyimpanan Dibimbing oleh Bapak Ir.
Nasamsir, MP dan Ibu Y ulistiati Nengsih, SP., MP.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan teknik pengemasan yang
tepat dalam mempertahankan viabilitas benih kakao (Theobroma cacao. L)
selama penyimpanan. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri satu faktor dengan perlakuan pengemasan kardus
berbagal ventilas yang diberi cocopeat yaitu sebagai berikut: PO pengemasan
kardus tanpa ventilasi, Pl pengemasan kardus dengan ventilas 2%, P2
pengemasan kardus dengan ventilas 4%, P3 pengemasan kardus dengan ventilasi
6%, dan P4 pengemasan kardus dengan ventilasi 8%. Setiap perlakuan diulang
sebanyak 3 kali sehingga terdapat 15 lot percobaan dan masing-masing lot beris
40 butir benih kakao.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih kakao yang dikemas dengan
menggunakan kardus berbagai ventilasi yang berbeda memberikan pengaruh yang
nyata terhadap persentase daya kecambah dalam penyimpanan, persentase daya
kecambah setelah penyimpanan, benih berjamur dan kecepatan berkecambah
setelah penyimpanan.

Perlakuan dengan pengemasan kardus tanpa ventilas ternyata
menunjukkan hasil yang paling rendah pada parameter daya kecambah benih
dalam penyimpanan dan banyaknya jamur pada saat benih disimpan, dan ternyata
cocopeat yang tidak dapat digunakan sebagal media tanam untuk penyimpanan
benih kakao.
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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pengembangan tanaman kak&bepbroma cacao. L) di Indonesia sudah
dilakukan sejak awal tahun 1980-an. Keadaan ikkam klbondisi alam yang sesuai
untuk pertumbuhan kakao mendorong berkembangnyaiddyal kakao.
Pengusahaan tanaman kakao dilakukan oleh perkeli@sain negara dan swasta
maupun perkebunan rakyat. Sentra budidaya kaka@ yginsahakan oleh
perusahaan perkebunan besar umumnya terletak dirdpeb provinsi seperti
Sumatera Utara, Jawa Tengah dan Jawa Timur, sealanghktuk perkebunan
rakyat terutama terdapat di Indonesia bagian tissgerti di Provinsi Sulawesi
Utara, Sulawesi Selatan, Maluku dan Irian JayaaPRaldun 2016 luas perkebunan
kakao yang dikelola oleh rakyat sebesar 1.659.56Btah sedangkan luas
perkebunan besar negara dan swasta masing-masiagasel5.101 hektar dan
26.652 hektar (Ditjenbun, 2016)

Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah pehdlaisio di Indonesia
yang banyak diusahakan oleh perkebunan rakyat. | Thb@enunjukan luas,
produksi, dan jumlah petani yang melakukan budiafyrovinsi Jambi.

Tabel 1. Jumlah luas, produksi, dan petani di Pvlambi tahun 2015-2017

Tahun Luas (Ha) Produksi (Ton) Petani (KK)
2015 2.270 493 5.839
2016 2.256 526 5.842
2017 2.181 516 5.854

Sumber: Badan Statistik Perkebunan Indonesia Koaw#iakao 2015-2017

Terjadinya penurunan luas area tidak berdampak pedd produksi

kakao, namun pada tahun 2017 terjadi penurunan.laburmpetani yang



mengusahakan tanaman kakao juga meningkat setfam tealaupun tidak
signifikan. Kondisi ini menandakan bahwa minat petenasih tinggi untuk
mengembalikan angka produksi budidaya kakao (Ditjen2016).

Benih kakao termasuk kedalam benih rekalsitBemih rekalsitran akan
mengalami penuaan dan kemunduran benih selamanpearyan (Aminah 2011).
Benih rekalsitran adalah benih yang cepat rusalib{Mias menurun) apabila
diturunkan kadar airnya (12-31%) dan tidak tahasingpan pada suhu dan
kelembaban rendah (Roberts 1973). Kadar air paci& bekalsitran cukup tinggi,
yaitu berkisar 30-70% (benih segar).

Kakao tidak memiliki masa istirahat, daya simpatiriggi hanya 20 hari
bila biji tetap dalam pod. Pada kondisi ini propeskecambahan dihambat oleh
daging buah (pulp) akan tetapi cara ini membutuhkalome yang besar, (80%
bagian dari buah kakao adalah pod) dan rentan daphgerangan hama dan
penyakit. Apabila dikeluarkan dari pod, dalam waBtd hari benih akan segera
berkecambah dan mati setelah 7-10 hari (Rahadgh)19

Untuk peremajaan tanaman, umumnya petani mengganié&aih dari
hasil tanamannya sendiri dengan identitas genetiig ytidak jelas. Pengadaan
benih dari jenis unggul dianggap membutuhkan daarayycukup besar karena
harus memesan dari tempat lain yang sangat jadainS&i, harus menerima
resiko penurunan viabilitas benih atau penurunatunfisiologis benih setelah
tiba ditangan petani/pemesan. Viabilitas benih Iskan hanya dapat
dipertahankan sampai beberapa minggu atau bebdralpa saja, meskipun
disimpan pada kondisi optimum (Bewley dan BlaclkQ4)9 Salah satu cara untuk

mengatasinya adalah pengadaan bebérkualitas yang didukung dengan



dikuasainya teknologi penanganan benih secara, tgpatl teknik penanganan
benih pada semua tahap kegiatan penanganan muldetéh dipanen sampai
dengan penyimpanan benih (Suita 2013; Yuniartin®yavida, dan Baeni 2013).

Pada penyimpanan benih kakao terjadi beberapa pelam@an yang
berkaitan dengan kondisi benih. Benih kakao terkasmih yang tidak memiliki
masa dormansi sehingga diperlukannya perlakuan ydaq@gat menghambat
terjadinya perkecambahan dini. Kendala utama dganyimpanan benih kakao
adalah banyaknya benih berkecambah karena tidakiliiemasa dormansi.
Berkaitan dengan hal itu berbagai usaha untuk ngatceerkecambahan dalam
penyimpanan telah dilakukan oleh peneliti untuk merahankan daya
kecambah selama penyimpanan. Ashiru (1970) menapelpgngaruh aerasi
selama penyimpanan terhadap daya tumbuh beninnyadienih kakao yang
disimpan di dalam kantong plastik yang diberi lupaerasi, daya tumbuhnya
lebih tinggi daripada benih yang disimpan didalaadah tertutup.

Penyimpanan benih yang baik untuk saat ini masingaedalkan abu
sekam sebagai media simpan. Penurunan mutu bepét dgerlambat melalui
metode penyimpanan yang tepat (Suita 2013).

Dalam penentuan metode penyimpanan, yang menjadimpangan
utama adalah daya simpan benih (Yuniarti, Syamsawihn Aminah 2013).
Media simpan yang digunakan pada umunya adalalselktam dan serbuk sabut
kelapa. Salah satu yang dapat digunakan dalammpawan benih adalah serbuk
sabut kelapacpcopeat). Serbuk sabut kelapa yang memiliki kemampuan kuntu
menyerap air 6 sampai 8 kali bobot keringnya. Sedabut kelapa di dalamnya

terkandung unsur-unsur hara dari alam yang sanbatuthkan tanaman, berupa



Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Kalium (K), NatriunNg), dan Fospor (P)
mampu menyerap air (Pawenndalam Usmawati, 2014).

Menurut hasil penelitian Handayani (2003) KusmaKalingga dan
Syamsuwida (2011) menunjukkan bahwa penyimpanampagrd Bruguiera
gymnorrhiza tanaman bakau pada ruang AC dengan media salagakeiampu
mempertahankan viabilitas benih sampai 4 minggnyimpanan dengan daya
berkecambah benih masih 100%.

Untuk mendapatkan tempat penyimpanan bagi beniblsitdan, maka
dibutuhkan media yang dapat menahan kadar air kegadaan benih dapat
bertahan lebih lama. Manfaatnya, jika dibawa keaaf@ng susah mendapatkan
jalur transportasi diharapkan benih tersebut dapabuh dengan baik. Salah satu
solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunébtak kardus dan
didalamnya dibercocopeat. Dalam hasil penelitian Yuniarti dan Djaman (2Q15)
wadah pengemasan yang terbaik untuk benih bakdahaklatak kardus yang di
dalamnya diberi cocopeat.

Menurut Klimchuk dan Krasovec (2006) kardus bisanja@i kemasan
yang fungsional, murah, dan dapat didaur ulangaiSetahan guncangan,
memungkinkan kondisi benih tetap aman. Pengemasgndapat berguna untuk
menampung benih dan menekan penguapan, namun auwhkiyfx menekan
kelembaban.

Menurut Toruan (1985), untuk menjaga atau mempainiedn daya hidup
benih kakao secara maksimal selama disimpan, digerl aerasi yang baik di
sekitar benih. Menyimpan benih kakao dalam tenypag tertutup rapat tanpa

aerasi akan sangat merugikan terhadap viabilitatnbe



Menurut hasil penelitian Supriati (2013) Cabai rhengang dikemas
menggunakan kardus berventilasi 1% pada suhu roeamgpu mempertahankan
warna merah dengan baik hingga penyimpanan hafiOkesehingga dengan
menggunakan kardus yang berventilasi diharapkaatdapmpertahankan daya
hidup benih.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk kegkan penelitian yang
berjudul “TEKNIK PENGEMASAN BENIH KAKAO ( Theobroma cacao L.)
UNTUK MEMPERTAHANKAN VIABILITAS SELAMA PENYIMPANAN"

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tek@kgemasan yang tepat
dalam mempertahankan viabilitas benih kak@begbroma cacao. L) selama
penyimpanan.

1.3 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai salah saratsmemperoleh gelar
Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian Uniger8iatanghari. Selanjutnya,
diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah sumgén pemikiran atau
informasi bagi pihak-pihak yang memerlukan khusadoggi petani kakao.

1.4 Hipotesis

Pengemasan dengan menggunakan kardus yang ddoepeat dengan

ventilasi berbeda diduga dapat mempertahankan lit@gabbenih kakao setelah

penyimpanan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Klasifikasi Tanaman Kakao

Kakao merupakan satu-satunya diantara 22 jenisarieingobroma, suku
Sterculiaceae yang diusahakan secara komersil. Mefijitrosoepomo (1998)
sistematika tanaman ini sebagai berikut, Kingdomianf@e, Division:
Spermatophyta, Sub-division: Angiospermae, Classotiledoneae, Sub-class:
Dialypetalae, Order. Malvales, Family: Sterculiage&enus: Theobroma, dan
SpeciesTheobroma cacao.

Menurut Cheesman (197dalam Wood dan Lass (1985) kakao dibagi tiga
kelompok besar, yaitu criollo, forastero dan tani. Salah satu sifat criollo
adalah pertumbuhannya kurang kuat, daya hasilfyid lendah dari forastero,
relatif gampang terserang hama dan penyakit. Pexarukkulit criollo kasar,
berbenjol-benjol, dan alur-alurnya jelas. Kulit iabal tapi lunak sehingga mudah
dipecah. Kadar lemak dalam biji lebih rendah dal@p#orastero tetapi ukuran
bijinya besar, bulat, dan memberikan citarasa Kfeamy baik. Lama fermentasi
bijinnya lebih singkat daripada tipe forastero. dpal tata niaga kakao criollo
termasuk kelompok kakao mulifine flavoured), sementara itu kakao forastero
termasuk kelompok kakao lindakuk). Kelompok kakao trinitario merupakan
hibrida criollo dengan forastero. Sifat morfologirdfisiologinya sangat beragam,
demikian juga daya dan mutu hasilnya. Dalam tataa)i kelompok trinitario

dapat masuk ke dalam kakao mulia dan lindak, bénggrpada mutu bijinya.



2.2. Syarat Tumbuh
2.2.1 Iklim

Tempat pembibitan mutlak mendapat naungan yangpci¥aungan yang
baik dengan fungsi utama menahan sebagian sinaharatdan angin kencang.
Naungan tambahan berupa atap dengan fungsi memggunéensitas penyinaran
dan tetesan air hujan (Pusat Penelitian Kopi ddta&adndonesia, 2004).

Pada tanaman kakao muda dalam melakukan prosesintesis
menghendaki intensitas cahaya yang rendah, set#lahberangsur-angsur
memerlukan intensitas cahaya yang lebih tinggilaejaengan bertambahnya
umur tanaman. Intensitas cahaya matahari bagi @maktakao yang berumur
antara 12-18 bulan sekitar 30-60% dari sinar pesedangkan untuk tanaman
yang menghasilkan menghendaki intensitas cahayaheawatsekitar 50-75% dari
sinar matahari penuh (Syamsulbahri, 1996).

Kakao tumbuh baik di dataran rendah sampai ketamg@d00 m dpl.
Kebutuhan curah hujan sekitar 1100-3000 mm perntafi@naman ini tidak
memerlukan penyinaran matahari secara langsungsdPue, 1997). Suhu
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentiakemflush, pembungaan
dan kerusakan daun. Suhu yang ideal bagi pertangdtmakao, untuk suhu
maksimum berkisar antara 30°82dan suhu minimum berkisar antara 1821
Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi pertungsutaun adalah kelembaban
nisbi. Tanaman kakao yang tumbuh pada areal yangponayai kelembaban
nisbi antara 50-60% mempunyai daun yang lebat darukbran besar,
dibandingkan dengan pertanaman kakao yang tumbulla pareal yang

mempunyai kelembaban nisbi 70-80%. Pada areal gasrgpunyai kelembaban



nisbi yang tinggi, daun cenderung keriting dan neemgit pada ujung daun. Di
samping itu pula dengan kelembaban nisbi yang iindgpat menimbulkan
penyakit akibat jamur (Syamsulbahri, 1996).

2.2.2. Tanah

Tanah yang baik untuk kakao adalah tanah yang folsim hujan
drainase baik dan pada musim kemarau dapat mengirapa Hal ini dapat
terpenuhi bila tanah memiliki tekstur sebagai hdrikraksi pasir sekitar 50 %,
fraksi debu sekitar 10-20% dan fraksi lempung sel30-40%. Jadi tekstur tanah
yang cocok bagi tanaman kakao adalah tanah ligtaber dan lempung liat
berpasir (Susanto, 1994).

Kakao memerlukan pH tanah yang netral atau berkiga6,8 agar dapat
tumbuh dengan baik. Sifat ini khusus berlaku untakah atas (top soil),
sedangkan tanah bawah (subsoil) keasaman tanatkrsgbaetral, agak asam
atau agak basa. Tanaman kakao membutuhkan tankhdaerbahan organik
tinggi, yaitu diatas 3%. Kadar bahan organik yammgi akan memperbaiki
struktur tanah, biologi tanah, kemampuan penyerdphsorpsi) hara, dan daya
simpan lengas tanah (Pusat Penelitian Kopi dan &aidonesia, 2004).

Tanaman kakao menghendaki tanah yang mudah ditebb air tanah
dan tanah harus dapat menyimpan air tanah teryggagdemusim kemarau. Aerasi
dan drainase yang baik sehingga tekstur tanah paiguntuk tanaman kakao
adalah tanah liat berpasir dan lempung liat bergesood and Lass, 1987).

Kakao pada umumnya ditanam pada ketinggian 0-80@8pm Tekstur
tanah yang diperlukan adalah lempung liat berpdsirgan komposisi 30-40%

fraksi liat, 50% pasir dan 10-20% debu. Tanah yaaigyak mengandung humus



dan bahan organik dengan pH antara 6,0-7,0, kedalaar + 3 meter dan
berdrainase baik, cocok bagi pertumbuhan kakaodjfododo, 1996).
2.3. Benih Kakao

Pada umur 143-170 hari buah telah mencapai ukuedsimal dan mulai
masak yang ditandai dengan perubahan warna kudi lpang semula berwarna
hijau muda dan hijau akan berubah menjadi kunimgrsg buah yang berwarna
merah atau merah muda berubah menjadi jingga. Lygnaemasakan buah
tergantung jenis kakao dan ketinggian tempat tumpaltiPoedjiwidodo, 1996).

Benih kakao termasuk golongan benih rekalsitrahingga memerlukan
penanganan yang khusus. Benih rekalsitran sangdanrgerhadap suhu dan
pengeringan ekstrim. Benih rekalsitran dapat bémaa buah kering dan buah
berdaging. Pengeringan berlebihan tidak diperkesmardan benih tidak boleh
dikenakan di bawah sinar matahari langsung. Di kisi kalau benih tidak
mengalami dormansi, kandungan lembab yang teriafjgit dapat menyebabkan
benih berkecambah. Keseimbangan umumnya sangatdscéipai, khususnya
dibawah kondisi lapangan. Solusi terbaik adalah gueangi periode transit
semaksimal mungkin atau jika perkecambahan tidglatddihindarkan, untuk
mempertahankannya, benih dapat dipindahkan ke mparae secara langsung
(Utomo, 2006).

Untuk budidaya kakao perbanyakan tanaman kakaorsseganeratif
dengan menggunakan benih yang berasal dari sengbhimridak dibenarkan.
Benih diambil dari tanaman kakao yang sudah berksidbaik dari pertanaman

kakao klonal maupun kakao hibrida. Biji kakao ydmgk untuk benih adalah



berukuran besar, bernas (tidak kosong), bebashdama penyakit dan biji tidak
kadaluarsa (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indan2804).
2.4. Kadar Air Benih

Kadar air selama penyimpanan merupakan faktor ygrading
mempengaruhi masa hidupnya. Oleh karena itu beaily ysudah masak dan
cukup kering penting untuk segera dipanen atauhbgai masih berkadar air
tinggi yang juga harus segera dipanen (JusticeBdas, 1990).

Kondisi benih rekalsitran bergantung pada kondishir kadar air benih
setelah penyimpanan, makin tingginya kadar banih setelah disimpan akan
semakin tinggi pula viabilitas benih tersebiereri, 1993). Tanaman kakao
memerlukan kadar air tertentu untuk dapat disimpama dan tetap mempunyai
presentase perkecambahan yang tinggi.

2.5. Perkecambahan Benih

Kakao memiliki tipe perkecambahan epigeal yaknkeeambahan yang
menghasilkan kecambah dengan kotiledon terangkadt&® permukaan tanah.
Dalam proses perkecambahan, setelah radikula mersekuldit benih, hipokotil
memanjang melengkung menembus ke atas permukaah. t&etelah hipokotil
menembus permukaan tanah, kemudian hipokotil mefarudiri dan dengan cara
demikian kotiledon yang masih tertangkup tertaekatas permukaan tanah juga.
Kulit benih akan tertinggal di permukaan tanah, dslanjutnya kotiledon
membuka dan daun pertama (plumula) muncul ke udaBeberapa saat
kemudian, kotiledon meluruh dan jatuh ke tanahr{féreo, 2009).

Rendah dan Ilambatnya perkecambahan dapat disebalutah

ketidakcocokan suhu perkecambahan, kadar air bigytidak memadai, umur
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fisiologis biji belum cukup, kemunduran viabilitdgi atau biji dalam keadaan
dorman (Sutarno dan Utami, 2007).

Proses perkecambahan tergantung pada tiga fakitor k@mposisi kimia
benih, permeabilitas kulit benih dan air yang tpedali sekitar benih baik dalam
betuk cairan maupun dalam bentuk uap (Sadjad, 19838)ini sesuai yang
dikemukan Wilkinsdalam Rahmawati (2001), bahwa faktor yang mempengaruhi
perkecambahan adalah aerasi, temperatur, cahgtasifat penyerapan oleh biji
yang berasal dari materi-materi koloid yang dikarglterutama protein dan pati.
2.6. Penyimpanan benih

Untuk mendapatkan benih yang baik, sebelum disinigjamarus benar-
benar masak di pohon dan sudah mencapai kematdisgdogis. Buah matang
dicirikan oleh perubahan warna kulit dan buah yi@pgs dari kulit bagian dalam.
Karena selama masa penyimpanan yang terjadi hdnyeaunduran dari
viabilitas awal tersebut, yang tidak dapat diheaikajunya (Sutopo, 1985).

Kondisi penyimpanan selalu mempengaruhi daya hidbpi.
Meningkatnya kelembaban biasanya mempercepat hyandaya hidup, tetapi
beberapa biji dapat hidup lama bila terendam dag@m(misalnyajuncus sp.
terbenam selama tujuh tahun atau lebih). Berbagdokal seperti biji kapri dan
kedelai, tetap mapu tumbuh lebih lama bila kandorggenya diturunkan dan biji
disimpan pada suhu rendah. Penyimpanan dalam patial suhu sedang sampai
tinggi biasanya menyebabkan biji kehilangan aim dal akan pecah bila biji
diberi air. Pecahnya sel melukai embrio dan melepasiara yang merupakan

bahan yang baik bagi pertumbuhan patogen (SalisindyRoss, 1995) .
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Kadar air benih selama penyimpanan merupakan fak#org paling
mempengaruhi masa hidupnya. Oleh karena itu beaily ysudah masak dan
cukup kering penting untuk segera dipanen, atauhbga masih berkadar air
tinggi yang juga harus segera dipanen. Benih barkad 54% disimpan pada
suhu 30°C selama 45 jam kehilangan daya kecamiamgak 20%. Tetapi benih
berkadar air 44% akan tahan pada suhu 45°C sel@&man8 tanpa kehilangan
viabilitasnya. Benih berkadar air 22% dan 11% tidaénunjukkan kehilangan
viabilitas pada suhu 50°C selama 45 jam (JustioeB#ess, 1994).

Pengiriman benih yang banyak dilakukan adalah demganghilangkan
daging buah (pulp) dan menyucihamakan, kemudianaslikkan ke dalam
kantong plastik yang diberi lubang aerasi. Dengama seperti ini, ternyata masih
banyak benih yang berkecambah selama penyimpanan pengiriman.
Penyebabnya adalah faktor lingkungan seperti aan oksigen masih
berpengaruh (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Insian2004).

Benih sebagai organisme hidup, penyimpangan-peranggnnya sangat
ditentukan oleh kadar air benih, jenis benih, tatgkematangannya serta
temperatur penyimpanan. Jadi dalam penyimpanarsgf@a@ai organisme hidup
yang melakukan respirasi), dimana respirasi inighasilkan panas dan air dalam
benih maka makin tinggi kadar airnya respirasi tdggalangsung dengan cepat
yang dapat berakibat berlangsungnya perkecambdtaena didukung oleh
kelembaban lingkungan yang besar/tinggi. Kelembdlmgkungan yang tinggi
merupakan lingkungan yang cocok bagi organisme sp&rumisalnya jamur,

dengan demikian benih akan banyak mengalami keans@artasapoetra, 2003).
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Penurunan kadar air benih kakao setelah penyimpadmaminggu belum
diiringi dengan penurunan viabilitas maupun vigoenih, tetapi setelah
penyimpanan benih empat minggu viabilitas maupgonenih telah mengalami
penurunan. Oleh karena itu benih kakao apabilek tidigsimpan dengan baik
dengan perlakuan khusus dapat cepat berkecambahas@-4 hari serta dalam
keadaan normal kehilangan daya tumbuhnya setelabb li@ari penyimpanan
(Prawoto, 2008).

2.7. Viabilitas Benih

Sadjad, (1994) mengatakan Viabilitas benih adatgtadidup benih yang
ditunjukan melalui gejala metabolisme benih atagalgepertumbuhan. Pengujian
daya kecambah akan memberikan informasi tentangukgkinan tanaman
berproduksi normal pada kondisi lingkungan optimum.

Menurut Copeland dan McDonald (2001), viabilitasiibedapat diukur
dengan tolok ukur daya berkecambaeriination capacity). Perkecambahan
benih adalah muncul dan berkembangnya struktuemgirpy dari embrio benih
serta kecambah tersebut menunjukkan kemampuan waidembang menjadi
tanaman normal pada kondisi lingkungan yang mengghkéan. Viabilitas benih
menunjukkan daya hidup benih, aktif secara metilatdn memiliki enzim yang
dapat mengkatalis reaksi metabolik yang diperlugatuk perkecambahan dan
pertumbuhan kecambabh.

2.8. Kemasan

Menurut Klimchuk dan Krasovec (2006rdapat berbagai jenis material

kemasan yang bisa digunakan, seperti kardus, lplaistn styrofoam. Kardus atau

paperboard adalah istilah umum dalam industri kBedatuk lembaran yang
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terbuat dari serat kayu murni atau kertas daurgulBerat material kertas diukur
dengan lapisan, kerapatan, atau dengan ketebalalemd perseribu inci

menggunakan instrument pengukur ketebalan ataipecaauge. Kardus

dibedakan dari kertas berdasarkan ketebalanMaterial yang ketebalannya
kurang dari 0,010 inci disebut kertas; sementsemua yang lebih tebal dari
0,010 inci disebut kardus. Umumnya kardus aibdalam ukuran ketebalan
antara 0,010 dan 0,040 inci.

Terdapat material plastik yang menawarkan itagaldan properti yang
berbeda-beda yang melayani serangkaian kebutpBagimpanan. Variasi
plastik tersebut bisa kaku atau fleksibel, benpugjh atau berwarna, transparan
dan dapat dicetak kedalam berbagai bentuk waeuran yang berbeda-beda
(Klimchuk dan Krasovec, 2006).

2.9. Cocopeat

Serbuk sabut kelapecdcopeat) adalah produk sampingan dari proses
penguraian sabut kelapa. Proses pengolahan seeapaktierdiri atas penguraian
sabut kelapa, pengayakan dengan mesin pengayaternpegn di lahan terbuka
dan pengepakan kedalam kemasan karung. Prosesripgiagn cocopeat di lahan
terbuka memiliki hambatan, karena proses pengeringergantung terhadap
kondisi cuaca. Sabut kelapa banyak mengandung urssar dengan K dan CI
merupakan unsur dominan. Sifat fisik sabut kelagara lain memiliki porositas
95% dan densitas kamba atau bulk densityx 0,25 /gnaifManzeen dan Van

Holm, 1993).

Salah satu kekurangan deocopeat adalah banyak mengandung zat tanin.

Zat tanin diketahui merupakan zat yang dapat menbht pertumbuhan
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tanaman. Untuk menghilangkan zat tanin yang bdréebmaka dapat dilakukan
dengan cara merendacocopeat di dalam air bersih. Proses perendaman yang
kurang sempurna dapat menyebabkan zat tanin belanglseluruhnya, sehingga

dapat mempengaruhi pertumbuhan pada tanaman (lrdaveHidayah, 2014).

Menurut Fahmi (2013), untuk menghilangkan zat tayrang berlebihan
maka bisa dilakukan dengan cara merendacopeat di dalam air bersih selama
beberapa jam, lalu diaduk sampai air berbusa p@#lanjutnya buang air
rendaman dan diganti dengan air bersih yang batunihdilakukan beberapa kali

sampai busa tidak keluar lagi.
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. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dasakulftas Pertanian
Universitas Batanghari dan di Laboratorium PT.Wargla Sakti Camp Sei Tapa
untuk pengamatan benih berjamur. Penelitian dilsddsan dari bulan Januari
2018 sampai bulan Februari 2018.
3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalahikakao lindak yang
telah masak fisiologis yang diambil dari perkeburekyat Desa Betung Kumpeh
sesuai dengan keperluan, flute kardus dengan uklifaem x 16 cm x 15 cm,
mediacocopeat, pasir, plastik bening 2 kg, abu gosok, bak pexkdmahan (tray),
air, fungisida Dithane M-45, aquadest, kapur bamnzgan, dan kompor gas.

Peralatan yang digunakan adalah beaker gelas, saager, timbangan
analitik, Thermohigrometer, oven listrik, termonret@ikroskop Olympus CX22,
kamera mini, pelobang kertas, pipa diameter 2,%5lamperalatan alat tulis.
3.3. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adakicangan Acak
Lengkap (RAL) dengan perlakuan penggunaan kardusagse kemasan.

Perlakuan kemasan yang dicobakan dalam peneliiatdalah sebagai berikut :

PO . Menggunakan kardus tanpa ventilasi

P1 : Menggunakan kardus dengan ventilasi 2%
P2 : Menggunakan kardus dengan ventilasi 4%
P3 : Menggunakan kardus dengan ventilasi 6%
P4 : Menggunakan kardus dengan ventilasi 8%
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Setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapalofl percobaan yang
mana masing-masing lot berisi 40 butir benih katangan total benih kakao 600
butir. Lot benih kakao tersebut disimpan dalam gu@enyimpanan, disusun

sesuai dengan denah penelitian (Lampiran 1).
Menurut Steel dan Torrie (1993), persamaan matemgatiadalah :

Yij =p+Fi+)Yi

Keterangan

Yij = Respon atau nilai pengamatan dari perlakuadin dan ulangan ke-j
M = Nilai tengah umum

Fi = Pengaruh perlakuan ventilasi ke-i

Y'ij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuandaiulangan ke-j

3.4. Pelaksanaan Percobaan
3.4.1. Persiapan Benih

Buah kakao yang diambil adalah buah kakao yandy telasak fisiologis
dari pohon yang berumur lebih dari 6 tahun. BuaBakgang diambil 2/3 bagian,
setelah buah dibelah menggunakan pemukul kayu welka benih diambil dan
segera dilepaskan dari pulpnya dengan bantuan alkokg Pelepasan pulp
dilakukan perlahan (gently) dengan tujuan agar entlatak tergores.

Setelah pulp lepas, benih direndam sebentar umtelkhat benih yang
baik. Benih yang diambil adalah benih yang tenggeta air, sedangkan benih
yang melayang tidak digunakan dalam penelitianSeianjutnya benih ditiris dan
disortir, hal ini untuk mendapatkan benih yang gana, dan beberapa benih

diambil untuk uji kadar air awal.
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Sebelum dilakukan pengemasan, benih terlebih datiwéndam dengan
larutan Dithane M-45 2 gram/liter selama 15 meeiiekah itu benih dikering
anginkan.

3.4.2. Persiapan Media Simpan

Media simpan yang akan digunakan adalah serbuk kalapa (cocopeat)
yang diletakan di kardus. Cocopeat kemudian direndalama satu jam, lalu
diaduk sampai air berbusa putih. Selanjutnya bugingendaman dan diganti
dengan air bersih yang baru, hal ini dilakukan bebee kali sampai tidak
mengeluarkan busa. Lalu cocopeat disterilkan megigam oven dengan suhu
80°C sekitar dua jam. Setelah itu cocopeat ditak@rgram untuk masing-masing
perlakuan, kemudian ditambahkan air aquades 50 miuku menjaga
kelembabannya.

3.4.3. Persiapan Penyimpanan Benih

Benih disimpan menggunakan flute kardus dengamank®7 cm x 16 cm
x 15 cm yang telah diberi ventilasi sesuai perlakudntuk kardus berventilasi
2% terdiri dari 9 lubang, ventilasi 4% terdiri d&8 lubang, ventilasi 6% terdiri
dari 26 lubang, dan ventilasi 8% terdiri dari 3%dng yang masing-masing
lubang berukuran diameter 2,5 cm. Setelah itu cembpang sudah disterilkan
dimasukan kedalam kardus lalu disimpan 40 butiitbdratas cocopeat tersebut
dan diletakan di ruangan penyimpanan menggunakdmu d@amar dengan
kelembaban sekitar 70%-80%, lama penyimpanan Whitmari, dan pengamatan
dilaksanakan setiap hari. Kemudian untuk mengaeatssidari hama semut maka

diberikan kapur barus di sekitar kardus tersebut.
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3.4.4. Persiapan Perkecambahan

Benih yang tidak berjamur dan tidak berkecambatela® disimpan
dipersiapkan untuk perkecambahan. Setelah selabap tpenyimpanan maka
kemudian mempersiapkan bak tray untuk mengecamhabé&aih. Sebelumnya
pasir disangrai menggunakan kompor gas selama lujatok sterilisasi dan
didinginkan, kemudian pasir diletakan di dalam kaky agar benih dapat
langsung di kecambahkan. Untuk menghindari adamyauj maka pasir di
semprot dengan fungisida. Benih yang dikecambalkimah semua benih yang
belum berkecambah, tanpa jamur, dan masih bagus.
3.5. Parameter yang Diamati
3.5.1. Kadar Air Benih Awal dan Akhir

Kadar air benih diukur sebelum dan setelah bengimgian dengan
mengunakan oven dengan suhu 80°C selama 2 x 24g&anjutnya dilakukan

penimbangan benih seberat kurang lebih 5 gram.

_ M3-M2
M2-M1

KA

x 100%

Keterangan :
KA= Kadar air benih
M1= berat cawan + tutup kosong
M2= berat cawan + tutup + benih sebelum dipanaskan
M3= berat cawan + tutup + benih setelah dipanaskan
3.5.2. Persentase Kadar Air
Persentase kadar air diukur setelah mengetahtideaas kadar air awal

dan kadar akhir benih.
. .. Bi-B,
kadar air benih = —5 X 100%

Keterangan:
B, = Kadar air benih awal
B, = Kadar air benih akhir
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3.5.3. Persentase Daya Berkecambah dalam Penyimpana

Dihitung berdasarkan metode yang dijelaskan olghaRljo dan Winarsih
(1993) dengan cara menghitung benih yang berkedarsdizap tiga hari sampai
hari ke 12, benih yang berkecambah tidak dikeluad&i lot.
3.5.4. Persentase Daya Berkecambah Setelah Penyimpa

Parameter ini dihitung setelah benih disimpanmsald2 hari dan setelah
fase penyimpanan berakhir, benih dikecambahkan paddia pasir sampai
jangka waktu 7 hari. Selanjutnya dihitung nilai g@etase daya kecambah
berdasarkan rumus ISTA (1996) sebagai berikut :

%Perkecambahan = Jumlah benih yang berkecambahnormal X 100
Jumlah benih yang dikecambahkan

3.5.5. Kecepatan Tumbuh Setelah Penyimpanan
Parameter yang diamati sejalan dengan parametgreféecambahan
setelah penyimpanan, jumlah kecambah normal yamdpub setiap hari mulai

hari ke 4 sampai hari ke 7. Perhitungan dengan guerakan rumus seperti

berikut :
tn
KN N
KCT = (% ) = Z —
etmal t
0
Keterangan :
N : Persentase kecambah normal setiap waktu pengama
t : waktu pengamatan ke-i
tn : waktu akhir pengamatan
letmal : 1 hari
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3.5.6. Persentase Benih Berjamur dalam Penyimpanan

Dengan cara menghitung benih yang terserang jamada ot
penyimpanan mulai hari ke-1 sampai hari ke-12, denih yang berjamur
dikeluarkan dari lot.
3.5.7. Identifikasi Jamur

Jamur yang menyerang benih diidentifikasi setiap lengan mengamati
jamur yang menempel pada benih dengan menggunakeskop Olympus
CX22Led, jenis jamur yang diketahui dari mikrosldipesuaikan dengan gambar
pada buku indentifikasi jamur Imperfect Barnettat.
3.5.8. Pengamatan Sekunder

Pengamatan sekunder terdiri dari suhu dan keleambalbengan
menggunakan alat pengukur suhu dan kelembaban ggehidapat diketahui
seberapa besar pengaruhnya terhadap kondisi baddlam penyimpanan.
Pengamatan dilakukan setiap hari.
3.6. Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis statistik mengkam analisis anova.
Untuk melihat pengaruh perlakuan yang diberikahaeéap parameter dilanjutkan

dengan uji DNMRT pada taraf5%
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Suhu dan Kelembaban Ruang
Suhu dan kelembaban ruang tempat penelitian disajjpada Tabel 2

berikut ini :

Tabel 2. Rata-rata suhu dan kelembaban ruang tgepatitian.

No Parameter Alat Ukur Hasil Pengukuran
1 | Suhu Ruangari@) Thermometer 26C — 29°C
2 | Kelembaban Ruangan (%) Higrometer 64% - 80%

Parameter-parameter tersebut diukur selama dignredaagai tempat penelitian,
bila dilihat suhu ruangan dan kelembaban ruangakanmenyimpanan benih
tersebut sangatlah memungkinkan terjadinya perkieahem dan terserangnya
benih kakao oleh jamur selama fase penyimpanan.

4.2 Kadar Air Benih

Hasil pengukuran kadar air menunjukkan benih kakatgy dikemas dengan
kardus berbagai ventilasi terhadap persentase kadadalam penyimpanan
selama 12 hari dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Kadar Air Benih Setelah Disimatama 12 Hari Pada
Kardus dengan berbagai ventilasi

Perlakuan Rata-rata Kadar Air (%)
PO 63,69
P2 79,96
P4 81,78
P3 82,97
P1 83,03

Pada perlakuan PO, nilai kadar air mencapai 63,G2%ng rendah
diantara perlakuan lain diduga karena tidak adapgdukaran @ dan CQ

menyebabkan proses respirasi dapat ditahan dengieimal. Efek dari tidak
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adanya pertukaran udara mengakibatkan suhu did&kmtus menjadi tidak
teratur sehingga membuat benih berkecambah dandjgsghabkan karena etilen

tidak banyak yang dilepas sehingga memicu benibabst.

Pada perlakuan P1, P2, P3, dan P4 menujukkan bkbadear air tetap
tinggi diduga karena suhu diluar kardus berventitagslalu rendah sehingga
mengakibatkan terjadinya penekanan kadar air padéh ldan dapat berakibat
penekanan perkecambahan. Lakitan (2004) menyebutkamva hal ini
disebabkan karena penyimpanan pada suhu rendditaaktnetabolisme didalam
benih terhambat.

4.3 Daya Kecambah Dalam Penyimpanan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuarggenaan kardus
yang memiliki berbagai ventilasi memberikan penpaberbeda nyata terhadap
persentase benih berkecambah dalam penyimpananasg&ahari. Untuk melihat
perbedaanantar perlakuan, dilakukan uji lanjut DNIVBR6 yang disajikan dalam
Tabel 4

Tabel 4. Rata-rata Persentase Daya Kecambah Daayinipanan Selama 12
Hari. Data ditrasnformasi menggunakan rumus @rcsi

Perlakuan Data Asli Data Trasnformasi Notasi
P3 5,83 13,62 a
P4 5,83 13,62 a
P2 7,50 14,47 a
P1 10,83 18,69 a
PO 54,17 49,11 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecihgasama berbeda tidak nyata
menurut uji DNMRT 5%

Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan P3, P4, PZPdaherbeda tidak

nyata, namun berbeda nyata dengan perlakuan Plakésr PO memberikan
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persentase benih berkecambah yang paling besargieshaperlakuan P1, P2, P3

dan P4 memberikan persentase berkecambah yangdsioiah.

Pada perlakuan PO daya kecambah dalam penyimpadak dapat
ditahan dan menunjukkan nilai tinggi (54,17), hail disebabkan tidak adanya
bahan yang dapat membatasi ketersediaan air dgada benih serta didukung
pula dengan keadaan kadar air awal yang tinggiy&mg terdapat disekitar benih
diserap oleh benih sehingga aktifitas dari enzinylase menjadi aktif dalam
mencerna pati dan lemak yang terdapat pada cadamgakanan guna
menghasilkan energi dan bahan intermediet lainrarag ydiperlukan embrionik
aksis untuk tumbuh. Syamsu et al., (20@8)am Suryato (2013) menyebutkan
bahwa ada dua faktor yang memengaruhi daya berkedarbenih selama

penyimpanan yaitu kelembaban relatif dan temperatur

Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya bleaikecambah adalah
cocopeat yang menyerap air, pada awalnya dihanapéeopeat dapat menjaga
suhu didalam kardus namun malah sebaliknya, deadanya air yang tersimpan
dalam cocopeat memungkinkan benih dapat cepat tumbu

4.4 Daya Berkecambah Setelah Penyimpanan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa benih kakawog dikemas
kardus dengan berbagai ventilasi memberikan pehgsignifikan terhadap daya
kecambah setelah disimpan 14 hari. Hasil uji [aRMMRT 5% dapat dilihat

pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata Persentase Daya Kecambah Sptrighmpanan selama 14
Hari. Data ditransformasikan menggunakan rumus =B@#&a asli+0,5)

Perlakuan Data Asli Data Trasnformasi Notasi
PO 8,33 2,16 a
P2 16,48 4,11 ab
P1 19,40 4,42 ab
P3 24,36 4,98 b
P4 28,68 5,39 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecihgasama berbeda tidak nyata
menurut uji DNMRT 5%

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan PO berbedk tigata dengan P2
dan P1, namun menujukkan beda nyata dengan penld8alan P4. Perlakuan
P2, P1, P3 dan P4 juga memberikan perbedaan yaay thyata antara
sesamanya. Secara teoritis benih yang diberi peafaldengan menggunakan
kardus berventilasi mempunyai daya kecambah lebibgit daripada yang
menggunakan kardus tanpa ventilasi setelah penyiampaial ini diduga kardus
yang berventilasi dapat menurunkapns@rta menghindari terjadinya penumpukan
CO, sehingga laju respirasi berlangsung minimal danihbderhindar dari
respirasi aerobic. Hasil percobaan oleh Toruangl8&am Lodong O, Tambing
dan Adrianton (2015), bahwa penyimpanan benih kaledam kondisi anaerobik
memperlihatkan laju penurunan daya berkecambahhldebih cepat dari pada

kondisi aerobik.

Penurunan daya kecambah benih kakao yang menggunidwalus
berventilasi maupun tidak berventilasi setelah matefase penyimpanan 12 hari,
kemungkinan disebabkan oleh adanya faktor intessgperti meningkatnya

permeabilitas kulit benih, terurainya lemak sehadgndungan asam lemak
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meningkat yang diduga oleh faktor eksternal, pewatan suhu sekitar benih,

kelembaban dan aktifitas mikro organisme.

Penurunan daya kecambah dari kardus tanpa veniiigai disebabkan
karena banyaknya jumlah benih yang telah berkechndzn berjamur saat
penyimpanan, sehingga pembagian atau pengukurém inenjadi terbatas.

4.5Kecepatan Tumbuh Setelah Penyimpanan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa disimpaand&ardus berbagai
ventilasi memberikan pengaruh yang nyata terhadegepatan berkecambah
setelah disimpan 14 hari. Uji lanjut DNMRT 5% dag#ihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Kecepatan Berkecambah Setefalinifganan Selama 14 Hari

Rata-rata Kecepatan Berkecambah
Perlakuan

(% etmal -1)
PO 0,07a
P1 1,17 b
P2 1,40 bc
P3 1,84 bc
P4 2,04 c

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecihgasama berbeda tidak nyata
menurut uji DNMRT 5%

Tabel 6 menunjukkan bahwa benih kakao yang diberlakuan PO
berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, daRePdkuan P1 berbeda tidak
nyata dengan perlakuan P2 dan P3, tetapi berbeda dgngan P4. Perlakuan P1,

P2, P3, dan P4 memberikan pengaruh yang berbedartjgta sesamanya.

Tabel 6 menunjukkan bahwa benih yang disimpan seldfhhari masih
dapat berkecambah dengan baik, dengan kecepatéechetbah benih yang
dikemas dengan kardus tidak berventilasi 0,07 %arsgkhn benih kakao yang

dikemas dengan kardus berventilasi rata-rata bankbah 1.61 %. Dari keadaan
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ini terdapat penurunan kecepatan berkecambah Isdtelaih disimpan 12 hari.
Hal ini karena cadangan makanan sudah mulai bergudan aktifitas enzim
amilase kegiatannya tidak seaktif sebelum disimpan.

4.6 Benih Berjamur Dalam Penyimpanan

Hasil analisis ragam menunjukkan benih kakao yaikgnadas dengan
kardus berbagai ventilasi berbeda nyata terhadegip@se benih berjamur dalam
penyimpanan selama 12 hari uji lanjut DNMRT tar®f terlihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Persentase Benih Berjamur SeldEnédari Pada Kardus
Berbagai Ventilasi dalam Penyimpanan

Perlakuan Rata-rata Benih Berjamur (%)
P2 21,67a
P4 21,67a
P1 22,50a
P3 22,50a
PO 36,67 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecihgasama berbeda tidak nyata
menurut uji DNMRT 5%

Pada tabel 7 terlihat bahwa benih kakao yang dikedemgan kardus
berbagai ventilasi menunjukkan bahwa antara pealal®0 berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya, tetapi antara perlakuan P4, B3, dan P2 menunjukkan

pengaruh yang berbeda tidak nyata sesamanya.

Menurut Mukkun dan Henuk (2017) Penyimpanan diidi&asikan
sebagai tempat utama terjadinya kontaminasi dartilégeinyang kurang sesuai
dapat meningkatkan temperatur yang menyebabkamdieyp migrasi air
sehingga jamur berkembang dengan baik, bila dipkdma perlakuan antar
jumlah ventilasi, ternyata tidak menunjukkan adapgabedaan dalam menahan

serangan jamur dalam penyimpanan. Pada perlakuame®@ berjamur dalam
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penyimpanan lebih tinggi dibandingkan dengan pedakyang menggunakan
ventiasi diduga karena tidak adanya pertukargnd@n CQ menyebabkan
kelembaban tinggi dalam kardus tidak berventilBgilam percobaan ini setiap
benih berjamur dikeluarkan dari lot, akan tetaganpengeluaran benih yang
terserang jamur memungkinkan tinggalnya benangdgerafa yang nantinya

akan menyerang benih kakao dalam penyimpanan

Pada saat pengamatan dan pengambilan benih yaggmberharus
membuka sisi kardus bagian atas, di duga perlakpambukaan kardus
memungkinkan spora-spora jamur yang ada di udabasbenasuk ke dalam
kardus. Dan juga kodisi kardus tanpa sterilisasindibah dengan kondisi didalam
kardus tanpa ventilasi masih lembab karena cocapeayebabkan pertumbuhan

jamur terutama pada kardus tanpa ventilasi mentngka

Selain perlakuan PO atau yang memiliki ventilask 226, 4%, 6% dan
8% ternyata benih dapat diserang jamur juga tgtapiahnya dapat ditekan hal
ini disebabkan oleh adanya pertukaran @n CQ dalam kardus yang
menyebabkan sirkulasi udara sekitar benih tidak jadenlembab dan tidak
memungkinkan spora jamur untuk tumbuh dan berkembhrak. Jamur
menghasilkan banyak jenis metabolit sekunder yatgra biokemikal berbeda.
Metabolit sekunder tersebut termasuk antibiotikn{giéin dan griseofulvin),
hormon tumbuhan (gibberellin, cytokinin dan ethggntoksin, ergot alkaloid,

asam lisergat, aflatoksin dan pigmen (Mukkun danute2017)
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4.7 Identifikasi Jamur
Pengamatan secara Makroskopis pada benih yangramegsgamur

menunjukkan adanya individu benih yang di keliliodggh hipa-hipa jamur yang
berwarna putih, yang lama kelamaan menjadi hitaagidh benih yang banyak
terserang jamur adalah hipokotil. Identifikasi sacaikroskopis jamur tersebut

adalah jeniAspergilus. Spp (Hartawan dan Hayata, 2006) seperti pada gafinb

dan 2.

A

/ ‘\I:“

b

Gambar 1. Jamukspergilus. spp yang teridentifikasi dalam percobaan menggama
Mikroskop Pembesaran 40x

Gambar 2. Jamukspergilus. spp yang teridentifikasi dalam percobaan menggama
Kamera mini

Dalam penyimpanan, persentase benih berjamur semalddéningkat
dengan semakin lamanya penyimpanan. Apabila didukeieh kondisi yang
menguntungkan, infeksi jamur cepat sekali berkembaehingga makin lama

disimpan semakin tinggi persentase benih berjadamur yang teridentifikasi
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tersebut tergolong jenis jamur yang menyerang bkakao dalam penyimpanan

dengan kadar air tinggi.

Menurut Kusuma (2004Jalam Pujianti (2018) bahwa tepung terigu yang
menjadi bahan pangan mengandung pati dalam jundaly yelatif tinggi, yang
mana pati dapat dihidrolisis menjadi gula-gula dealea oleh mikroorganisme
khususnya jamur karena gula-gula sederhana menupsisaber nutrisi bagi
mikroorganisme, dari pendapat tersebut diketahlmvbgamur juga dapat tumbuh
jika benih mempunyai kadar gula yang tinggi karpada awalnya benih kakao di

selimuti oleh pulp yang memiliki glukosa.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan
Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bepaitaal yaitu:

1. Pengemasan benih kakao dengan kardus yang dibespeat dengan
berbagai ventilasi berbeda memberikan pengaruh yem@ga terhadap
persentase daya kecambah dalam penyimpanan, peeselatya kecambah
setelah penyimpanan, benih berjamur dan kecepa&ikedambah setelah
penyimpanan.

2. Pengemasan tanpa ventilasi yag diberi cocopeak titigpat menekan
perkecambahan benih selama penyimpanan.

3. Dalam penelitian ini, jamur yang teridentifikaslesea penyimpanan yaitu

jamur simpan jenigspergilus. spp

5.2Saran
Untuk dapat mengetahui pengaruh pengemasan kareéogawn berbagai

ventilasi terhadap viabilitas benih kakao, dihagapladanya penelitian lanjutan
dengan menggunakan kondisi lingkungan yang seseagah penyimpanan
benih, dan untuk media simpan cocopeat tidak dikajudipakai karena tidak
dapat menekan kadar air sehingga berpengaruh #tgrhiaahdisi benih kakao
selama proses penyimpanan. Serta agar lebih mensddkembangan jamur

dengan metode selain perendaman benih menggunakgisitia.
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Lampiran 1. Denah Percobaan

V4.2

V2.1

V0.3

V4.3

V0.1 V1.2
V1.1 V0.2
V2.2 V3.1
V3.3 V1.3
V4.1 V2.3

Keterangan:
VO, V1, V2,V3, V4
1,2,3

1 Lot

: Perlakuan
: Ulangan

- 40 butir

V3.2
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Lampiran 2. Perhitungan luas ventilasi pada balesmg@mas.

Kemasan Kardus

Ukuran kardus (p= 27 cm, I= 16 cm, t= 15 cm)

Luas Permukaan Kardus =2 (pl + pt+1t)
= 2((27x16)+(27x15)+(16x15))
= 2(432 + 405 + 240)

=2 x 1077 = 2154 ¢m

Ventilasi 2%
Luas ventilasi yang digunakan = 2% x Luas Permulkaadus
= 2% x 2154 crh
= 43.08 crh
Diameter lubang ventilasi =2,5¢cm
Luas lubang ventilasi = %d® = 4,9 cni
Banyak Lubang Ventilasi fu::zj;:;::j“m: 412:’1:“ = 8.78 lubang
Ventilasi 4%
Luas ventilasi yang digunakan = 4% x Luas Permulkaadus
= 4% x 2154 crh
= 86.16 crh
Diameter lubang ventilasi =2,5cm
Luas lubang ventilasi =%’ = 4,9 cnf
Banyak Lubang Ventilasi E:ﬂ”:ii’;::;i:fﬂm: Bii;’:‘: = 17.56 lubang

37



Ventilasi 6%
Luas ventilasi yang digunakan = 6% x Luas Permulkcadus

= 6% X 2154 crh

=129.24 ci
Diameter lubang ventilasi =2,5cm
Luas lubang ventilasi = %’ = 4,9 cni
Banyak Lubang Ventilasi iﬂ:::z:::;j::“m_: 159::1”1 = 26.34 lubang
Ventilasi 8%
Luas ventilasi yang digunakan = 8% x Luas Permulkaadus
= 8% x 2154 crh
=172.32 crh
Diameter lubang ventilasi =2,5cm
Luas lubang ventilasi = %’ = 4,9 cnf
Banyak Lubang Ventilasi ~ =——esanfentfasi 134 cm2 _ 35 15 |ypang

Luaszan Lubang Ventil rz.s'i_ 40 rm2
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Lampiran 3. Hasil Pengamatan Persentase BenihrBerjRalam Penyimpanan

Selama 12 Hari.

Kode Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rerata
PO 37.50 37.50 45.00 120.00 40.00
P1 27.50 25.00 15.00 67.50 22.50
P2 20.00 25.00 25.00 70.00 23.33
P3 22.50 22.50 22.50 67.50 22.50
P4 22.50 22.50 20.00 65.00 21.67
Grand Total 390.00
Rerata Umum 26.00
FK = Tij? : rxt
=39¢ : 3x5
=10.140
JKT = T(Yij?) - FK
=375+3758+...+26-FK
= 885.00
JKP =(TK:r)-FK
=(1260+67.5+...+65:3)-FK
=739.167
JKE = JKT - JKP
= 885.00 — 739.167
= 145.833
Anova
SK DB JK KT Fhit Ftab 5%
Perlakuan 4 739.167 187.792 12.671 .001
Error 10 145.833 14.583
Total 14 885.00
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KK =VKTG : y x 100%
=14.583 : 26 x 100%
=14.69%
Hasil Uji DNMRT Pengaruh Perlakuan Terhadap DayaiBd3erjamur Dalam

Penyimpanan Selama 12 Hari.

Sy =(KTG :1)
=+(14.583 : 3)
=2.20
Kode Perlakuan 1 Sllope, E 5 Notasi

P4 21.6667 a
P1 22.5000 a
P3 22.5000 a
P2 23.3333 a
PO 40.0000 b
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Lampiran 4. Hasil Pengamatan Persentase Daya KetaBdnih Dalam

Penyimpanan Selama 12 Hari.

Kode Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rerata
PO 57.00 60.00 55.00 172.00 57.33
P1 10.00 17.50 5.00 32.50 10.83
P2 2.50 10.00 7.50 20.00 6.67
P3 7.50 7.50 2.50 17.50 5.83
P4 2.50 7.50 7.50 17.50 5.83
Grand Total 259.50
Rerata Umum 17.298
Transformasi
Kode Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rerata
PO 49.00 50.75 47.85 147.33 49.11
P1 18.43 24.72 12.92 56.07 18.69
p2 9.09 18.43 15.89 43.41 14.47
P3 15.89 15.89 9.09 40.87 13.62
P4 9.09 15.89 15.89 40.87 13.62
Grand Total 328.55
Rerata Umum 21.90
FK = Tij%: rxt
= 328.55: 3x5
=7196.340
JKT = T(Yij®) - FK
=49 + 50.75 + . . . + 15.89- FK
=3011.758
JKP =(TK:r) -FK

=(147.33+56.07 + ...+ 40.87: 3) - FK

= 2828.698
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JKE = JKT - JKP

= 3011.758 — 2828.698

= 183.060

Anova

SK DB JK KT Fhit Ftab 5%
Perlakuan | 4 2828.698 | 707.175 38.631 .000
Error 10 183.060 18.306

Total 14 3011.758

KK =VKTG : y x 100%

=+/18.306 : 21.90 x 100%
= 19.54%
Hasil Uji DNMRT Pengaruh Perlakuan Terhadap Dayadftebah Benih Dalam

Penyimpanan Selama 12 Hari.

Sy =(KTG :1)
=~/(18.306 : 3)
=247
Kode Perlakuan 1 Subset:=0.05 > Notasi

P3 13.6233 a
P4 13.6233 a
p2 14.4700 a
P1 18.6900 a
PO 49.1100 b
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Lampiran 5. Hasil Pengamatan Persentase Daya KetaBdnih Setelah

Penyimpanan Selama 14 Hari.

Kode Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rerata
PO 0 0 25.00 25.00 8.33
P1 24.00 21.70 12.50 58.20 19.40
P2 19.35 13.88 16.20 49.43 16.48
P3 21.40 25.00 26.67 73.07 24.36
P4 33.33 28.57 24.14 86.04 28.68
Grand Total 291.74
Rerata Umum 19.45
Transformasi:
Kode Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rerata
PO 0.71 0.71 5.05 6.47 2.16
P1 4.95 471 3.61 13.27 4.42
p2 4.46 3.79 4.09 12.34 4.11
P3 4.68 5.05 5.21 14.94 4.98
P4 5.82 5.39 4.96 16.17 5.39
Grand Total 63.19
Rerata Umum 421
FK = Tij%: rxt
=63.19: 3x5
= 266.198
JKT = T(Yij®) - FK
=072 +0.7%+...+4.96- FK
=33.090
JKP =(TK:r) -FK
=(6.4F + 1327+ ...+ 16.17:3) - FK

=18.769
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JKE

= JKT - JKP

= 33.090 - 18.769

=14.321
Anova
SK DB JK KT Fhit Ftab 5%
Perlakuan 4 18.769 4.692 3.276 .058
Error 10 14.321 1.432
Total 14 33.090
KK =VKTG : y x 100%

Hasil Uji DNMRT Pengaruh Perlakuan Terhadap Dayaafebah Benih Setelah

=+1.432: 4.21 x 100%

= 28.42%

Penyimpanan Selama 14 Hari.

Sy =(KTG :1)
=~(1.432: 3)
=0.69
Kode Perlakuan 1 Subset:=0.05 > Notasi

PO 2.1567 a
P2 4.1133 4.1133 ab
P1 4.4233 4.4233 ab
P3 4.9800 b
P4 5.3900 b
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Lampiran 6. Hasil Pengamatan Persentase Kecepatkedmbah Setelah

Penyimpanan Selama 14 Hari.

Kode Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rerata
PO 0 0 0.20 0.20 0.07
P1 1.57 1.37 0.61 3.55 1.18
p2 151 1.22 1.48 4.21 1.40
P3 1.74 1.70 2.09 5.53 1.84
P4 2.70 1.79 1.62 6.11 2.04
Grand Total 19.60
Rerata Umum 1.306
FK = Tij? : rxt
=19.66 : 3x5
= 25.61067
JKT = T(Yij?) - FK
=0C+0+...+1.62-FK
= 8.506
JKP =(TK:r)-FK
=(0.26+355+...+6.11:3)-FK
=7.149
JKE = JKT - JKP
= 8.506 — 7.149
=1.357
Anova
SK DB JK KT Fhit Ftab 5%
Perlakuan 4 7.149 1.787 13.170 .001
Error 10 1.357 0.136
Total 14 8.506
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KK =VKTG : y x 100%
=0.136 : 1.306 x 100%
= 28.24%
Hasil Uji DNMRT Pengaruh Perlakuan Terhadap KecampaBerkecambah

Setelah Penyimpanan Selama 14 Hari.

Sy =(KTG :1)
=~(0.136 : 3)
=0.21
Kode Subsety = 0.05 Notasi
Perlakuan 1 2 3

PO 0.0667 a
P1 1.1833 b
P2 1.4033 1.4033 bc
P3 1.8433 1.8433 bc
P4 2.0367 c
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